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Abstract

This study aims to analyze the implementation of work flexibility at PT
XYZ from the perspective of employees. The research uses a qualitative
approach with a case study method and data collection techniques including
observation, interviews, and documentation. The informants in this study
were employees who had experienced the transition from conventional work
systems to flexible ones, with more than five years of work experience. The
findings show that the flexible work policy was designed based on
regulations from the parent company and adjusted to the company’s
internal needs. The work scheme applied is hybrid working, consisting of
four days working from the officc (WFO) and one day working from
anywhere (WFA). The results indicate that most employees experience
positive benefits from flexible work, such as easier time management,
increased comfort while working, and better work-life balance. However,
there are still challenges related to technology and employee engagement.
This study focuses on employees” experiences with flexible work, so the
findings cannot be generalized to all employees in the company.
Keywords: Flexibility Working, Hybrid Working, Implementation

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
fleksibilitas kerja pada PT XYZ berdasarkan perspektif karyawan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus, serta teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
merupakan karyawan yang telah merasakan perubahan sistem kerja
dari konvensional menjadi fleksibel dengan masa kerja lebih dari
lima tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan
fleksibilitas kerja dirancang berasarkan regulasi dari induk
perusahaan yang disesuaikan dengan kebutuhan internal. Skema
kerja yang diterapkan yaitu hybrid working dengan 4 hari bekerja di
kantor (WFO) dan 1 hari bekerja dari mana saja (WFA). Temuan

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar

fleksibilitas
kemudahan mengatur waktu kerja, peningkatan kenyamanan saat

karyawan

merasakan manfaat positif dari kerja, seperti
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bekerja, dan keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan
pribadi. Namun, masih terdapat tantangan dari aspek teknologi dan
keterlibatan kerja antar karyawan. Penelitian ini berfokus pada
pengalaman karyawan terhadap fleksibilitas kerja, sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasi kepada seluruh karyawan di
perusahaan.

Kata Kunci: Fleksibilitas Kerja, Hybrid Working, Implementasi

1. Pendahuluan

Perubahan dalam dunia kerja di era modern saat ini telah mendorong banyak perusahaan
untuk menerapkan kebijakan fleksibilitas kerja sebagai respons bagi perkembangan dunia kerja
modern dan kebutuhan karyawan yang harus terus disesuaikan. Saat ini, fleksibilitas kerja
memberikan keuntungan baik bagi perusahaan maupun bagi pekerja. Fleksibilitas kerja
dianggap sebagai hal penting yang dapat memengaruhi produktivitas, retensi karyawan, dan
kepuasan kerja karyawan (Bissilisin et al., 2020). Kebijakan fleksibilitas kerja sangat relevan
seiring berkembangnya dunia kerja yang semakin digital. Menurut Putu et al (2021), pengaturan
kerja fleksibel atau flexible work arrangement (FWA) adalah bentuk praktik kerja yang terdiri dari
pembagian kerja (job sharing), kerja jarak jauh (telecommuting), dan fleksibel jam kerja (flextime).

Berdasarkan hasil wawancara singkat yang peneliti lakukan dengan salah satu karyawan
PT XYZ, ditemukan bahwa fleksibilitas kerja pada karyawan perusahaan masih perlu dikaji
efektivitasnya, karena persepsi karyawan terhadap kebijakan fleksibilitas kerja sangat beragam,
dimana hal tersebut sangat mempengaruhi produktivitas karyawan yang bekerja pada
perusahaan. Dalam hal tersebut, peneliti telah melakukan survei pra riset berupa kuesioner
terkait kebijakan fleksibilitas kerja yang diimplementasikan oleh PT XYZ kepada karyawan yang
ada di PT XYZ sebanyak 30 orang. Hasil pra riset akan ditampilkan dalam bentuk diagram

sebagai berikut.
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Menurut Anda, skema fieksibilitas kerja mana lebih meningkatkan produktivitas Anda?
30 jawabar
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Gambar 1. Pra Riset Fleksibilitas Kerja bagi Produktivitas Karyawan

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 36,7% karyawan
yang memilih kebijakan 3 hari work from office (WFO) dan 2 hari work from home (WFH), sebanyak
60% karyawan memilih kebijakan 4 hari work from office (WFO) dan 1 hari work from home (WFH),
dan sebanyak 3,3% karyawan memilih 5 hari penuh bekerja di kantor. Dengan demikian,
sebanyak 36,7% karyawan merasa lebih produktif dengan kebijakan 2 hari bekerja dari rumah,
sebanyak 60% karyawan merasa lebih produktif dengan 1 hari bekerja dari rumah, dan sebanyak

3,3% merasa lebih produktif apabila bekerja sepenuhnya di kantor.

Apakszh pelaksanaan Flexible Working Arrangement (FWA) di rencanakan dengan matang oleh
perusahaan?

20 jawaban

Gambar 2. Pra Riset Perencanaan FWA oleh Perusahaan

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)
Gambar di atas menunjukkan bahwa sebanyak 90% karyawan berpendapat “Ya” dan
sebanyak 10% karyawan berpendapat “Tidak”. Maka, dapat diartikan sebanyak 90% karyawan
menyatakan setuju bahwa perencanaan fleksibilitas kerja direncanakan dengan matang oleh

perusahaan dan sebanyak 10% karyawan menyatakan bahwa perencanaan fleksibilitas kerja
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tersebut belum direncanakan dengan matang oleh perusahaan dari jumlah responden sebanyak
30 orang karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan percaya apabila

perusahaan telah merencanakan kebijakan fleksibilitas kerja dengan matang.

Apakah terdapat evaluasi darl karyawan atau pimpinan terkait peisksanaan Flexibie Working
Arrangement (FWA)?
awabanr

Gambar 2. Pra Riset Evaluasi Terhadap Kebijakan FWA

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Selanjutnya adalah diagram mengenai evaluasi kebijakan fleksibilitas kerja dari karyawan
atau pimpinan di perusahaan. Dapat dilihat bahwa sebanyak 76,7% karyawan berpendapat “Ya”
dan sebanyak 23,3% karyawan berpendapat “Tidak”. Dapat diartikan bahwa, sebanyak 76,7%
karyawan setuju akan adanya evaluasi dari kebijakan fleksibilitas kerja dari karyawan maupun
pimpinan dan sebanyak 23,3% karyawan berpendapat tidak setuju akan adanya evaluasi
kebijakan fleksibilitas kerja dari karyawan maupun pimpinan dari jumlah responden sebanyak

30 orang karyawan.

Penelitian terdahulu yang membahas terkait fleksibilitas kerja sudah cukup banyak
dibahas, namun setiap penelitian memiliki ciri yang membedakannya seperti tema, metode
penelitian, fokus penelitian, responden, teknik pengumpulan data, dan aspek lain yang berbeda.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ainurrofiq & Amir (2022) dengan judul ”"Penerapan
Hybrid Working Model terhadap Perubahan Budaya Kerja dan Nilai Organisasi”. Perbedaan
dengan penelitian ini, yaitu penelitian terdahulu membahas mengenai konsep Hybrid Working
Model yang tepat dan pengaruhnya terhadap budaya kerja di PT Bank DBS Indonesia, sementara
penelitian ini membahas mengenai fleksibilitas kerja baik waktu dan tempat bagi karyawan di

tempat kerja.
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Penulisan penelitian ini bertujuan untuk memperluas dan melengkapi penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan. Berdasarkan penjelasan dan permasalahan yang ada, peneliti
merasa tertarik dan ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait implementasi fleksibilitas
kerja pada PT XYZ. Oleh karena itu, peneliti menentukan judul yaitu “Analisis Implementasi

Fleksibilitas Kerja pada PT XYZ".

2. Tinjauan Pustaka

Pengertian Fleksibilitas Kerja (Flexible Working)

Menurut Putra et al (2024), fleksibilitas kerja merupakan salah satu komponen penting
dari budaya kerja modern saat ini, yang dapat membantu individu menyesuaikan diri terhadap
perubahan di tempat kerja mereka, meningkatkan produktivitas, serta menjaga keseimbangan
dalam kehidupan. Pendapat lain yang serupa yaitu menurut Han et al (2024), bahwa pengaturan
fleksibilitas kerja merupakan sistem yang memberikan kebebasan dalam aspek jam kerja, lokasi
kerja, beban kerja, dan kontinuitas pekerjaan. Selain itu, menurut Chung & van der Horst (2020),
tleksibel kerja sering dianggap sebagai sistem kerja yang ramah keluarga, karena memungkinkan
karyawan untuk menyesuaikan dan mengatur batasan pekerjaan mereka agar dapat memenuhi

kebutuhan keluarga.
Jenis Fleksibilitas Kerja

a. Fleksibilitas Waktu Kerja (Flexi Time)

Menurut Egole & Stella (2020), fleksibilitas waktu kerja melibatkan penyesuaian
waktu kerja menjadi lebih singkat namun dalam blok waktu yang lebih panjang dalam
seminggu. Karyawan memiliki kebebasan dalam menyesuaikan waktu kedatangan dan
kepulangan mereka di tempat kerja sesuai dengan kebijakan yang ada guna memenuhi
kebutuhan mereka.

b. Fleksibilitas Tempat (Location Flexibility)
Fleksibilitas tempat atau ruang kerja meliputi:

1. Remote Working/Telecommuting
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Menurut Molino et al (2020), remote working atau yang juga dikenal dengan
telecommuting merupakan sistem kerja jarak jauh antara karyawan dan pemberi kerja, di
mana karyawan melakukan pekerjaannya dari jarak jauh di luar kantor dengan dukungan
teknologi informasi dan komunikasi.

2. Work From Home (WFH)

Menurut Dua & Hyronimus (2020), work from home atau telecommuting work
merupakan alternatif kerja fleksibel di mana karyawan dapat melaksanakan dan
menyelesaikan pekerjaan mereka di luar kantor, seperti di rumah atau di lokasi lainnya
dengan memanfaatkan teknologi informasi.

3. Work From Anywhere (WFA)

Menurut Isleem et al (2024), model kerja work from anywhere (WFA) beberapa tahun
terakhir ini semakin popular dan banyak diminati, model kerja ini memungkinkan
karyawan untuk dapat bekerja dari jarak jauh dengan jadwal yang lebih fleksibel.

4. Hybrid Working

Menurut Derue & Ribeiro-da-Silva (2023), hybrid working atau kerja hibrida
merupakan sistem kerja yang memungkinkan karyawan agar dapat membagi waktu
antara kantor pusat dan lokasi jarak jauh.

c. Pembagian Tugas/Pekerjaan (Job Sharing)

Menurut Salmazzo & Azunu (2023), job sharing merupakan bentuk pengaturan

kerja fleksibel yang muncul pada tahun 1960-an, di mana melibatkan dua atau lebih

karyawan secara bersama-sama melakukan tanggung jawab posisi penuh waktu.

Dampak Fleksibilitas Kerja

1. Dampak Positif

Menurut Jacinta (2021), sistem kerja yang fleksibel atau flexible working arrangement (FWA)
ini memberikan kebebasan bagi karyawan untuk memulai pekerjaan sesuai dengan waktu yang
mereka pilih berdasarkan preferensi pribadi. Selain itu, sistem kerja ini juga membuat kesehatan

mental dan fisik karyawan lebih meningkat, karena karyawan memiliki kebebasan untuk bekerja
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dari lokasi manapun. Menurut Abadi & Taufiqurrahman (2023) dari sisi perusahaan, fleksibilitas
kerja dapat menurunkan tingkat kemangkiran, meningkatkan produktivitas, meningkatkan
kepuasan karyawan, serta mengurangi biaya lembur.
2. Dampak Negatif

Menurut Chung (2020), menyebutkan bahwa penerapan dari sistem kerja fleksibel
memberikan dampak yang negatif terhadap prospek kemajuan karir karyawan. Pendapat lain
menurut Klindzi¢ & Mari¢ (2019), jam kerja yang fleksibel dianggap sebagai tuntutan dari
perusahaan kepada karyawan untuk bekerja dalam waktu yang lebih lama, sehingga pada
akhirnya berdampak pada penurunan produktivitas karyawan. Menurut Soga et al (2022),
dampak negatif dari fleksibilitas kerja dapat terlihat di beberapa aspek seperti, hubungan kerja,

konflik antara rumah dan kantor, serta bidang lain meliputi kesehatan, organisasi, dan ekonomi.
Fungsi Manajemen (Planning, Organizing, Actuating, and Controlling)

Menurut Terry & Smith (2013) dikutip dari (Mohi et al., 2020), terdapat empat fungsi

pokok dalam manajemen, antara lain:

a. Planning (Perencanaan)
Planning atau perencanaan merupakan proses penetapan tujuan atau sasaran yang ingin
dicapai serta menetapkan cara dan sumber yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
dengan efektif dan efisien.

b. Organizing (Pengorganisasian)
Orqanizing atau pengorganisasian yaitu kegiatan menyusun dan membentuk hubungan
kerjasama antar individu untuk mewujudkan satu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan.

C. Actuating (Pelaksanaan)
Actuating atau pelaksanaan merupakan proses pemberian dukungan kerja pada bawahan
agar mereka bersedia bekerja dengan ikhlas demi mencapai tujun organisasi yang efisien

dan ekonomis.
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d. Controlling (Pengawasan)
Controlling atau pengawasan merupakan proses memonitor atau memantau kegiatan
untuk memastikan individu dan organisasi memperoleh dan memanfaatkan sumber daya
pendidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dan memberikan koreksi

apabila tidak tercapai.

3. Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan studi kasus untuk memahami lebih
dalam mengenai implementasi dari kebijakan fleksibilitas kerja pada seluruh karyawan di PT
XYZ. Menurut Creswell, Studi kasus merupakan sebuah eksplorasi dari “suatu sistem yang
terikat” atau “satu atau beberapa kasus” yang dianalisis secara mendalam dari waktu ke waktu
melalui pengumpulan data yang mendalam dan melibatkan berbagai sumber informasi yang
“kaya” dalam suatu konteks tertentu (Assyakurrohim et al., 2022).
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Sumber
data primer dalam penelitian ini bersumber dari informan penelitian. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini berasal dari studi pustaka dengan teknik pengumpulan data dan informasi
melalui literatur serta sumber tertulis lain seperti penelitian terdahulu, buku, dan artikel yang
relevan dengan penelitian ini.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-probability
sampling. Teknik non-probability sampling digunakan untuk memilih sampel secara acak
berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Adapun jenis non-probability sampling yang

digunakan yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010), Purposive sampling merupakan
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metode guna memastikan ilustrasi riset dengan sebagian pertimbangan tertentu yang bertujuan
supaya informasi yang diperoleh nantinya dapat lebih representatif (Lenaini, 2021).

Penentuan Jumlah Sampel

Peneliti mengambil sebanyak 4 sampel dimana berhubungan secara langsung dengan
topik yang peneliti ambil. Teori lain yang mendasari pemilihan 4 sampel disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Qualitative Sample Size

Rules of thumb for Qualitative sample size

Basic Study Type Rule of Thumb
Ethography 30-50 interviews
Case Study At least one, but can be more
Phenomenology Six participants
Grounded Theory 30-50 interviews
Focus Group Seven to ten per groups per each strata of
interest

Sumber: (Njie & Asimiran, 2014)

Penelitian ini menggunakan triangulasi pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terkait data yang dibutuhkan seperti yang dapat dilihat pada

sketsa berikut:

Observasi Wawancara Dokumentasi

Gambar 3. Sketsa Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)



M U SYT ARI Neraca Manajemen, Ekonomi

Vol 15 No 9 Tahun 2025
ISSN : 3025-9495 Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

Berikut juga merupakan tahap analisis data menurut Miles & Huberman (1992), yang
meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data (penyajian data), dan conclusions

(kesimpulan atau verifikasi).

Pengumpulan — Penyajian Data
Data

|
|
|
|
|
: Reduksi Data —
|
|

Gambar 4. Teknik Analisis Data

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis implementasi fleksibilitas kerja di PT XYZ. Peneliti melakukan wawancara kepada
4 orang karyawan perusahaan terkait implementasi fleksibilitas kerja di perusahaan agar
memperoleh informasi yang tepat. Peneliti memilih 4 karyawan sebagai informan karena ke-4
partisipan telah memenuhi kriteria dan sesuai dengan kebutuhan, yaitu memiliki masa kerja
lebih dari 5 tahun dan telah merasakan perubahan sistem kerja dari bekerja penuh di kantor

menjadi sistem kerja yang lebih fleksibel.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 4
orang informan untuk dapat memahami lebih dalam terkait implementasi fleksibilitas kerja di

PT XYZ. Berikut merupakan jawaban yang diberikan partisipan dalam wawancara:

1. Perencanaan Implementasi Fleksibilitas Kerja

Perencanaan merupakan proses menetapkan tujuan yang hendak dicapai serta
menentukan langkah-langkah dan sumber daya yang dibutuhkan agar tujuan dapat tercapai
dengan cara yang efektif (Yogi Pratama, 2020). Perencanaan merupakan tahap penting sebelum

menerapkan suatu kebijakan, termasuk kebijakan fleksibilitas kerja di PT XYZ. Sebelum
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kebijakan kerja tersebut diimplementasikan, perencanaan dilakukan sebagai langkah awal untuk
memastikan bahwa kebijakan dapat berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan karyawan
maupun perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara, perencanaan implementasi fleksibilitas kerja di PT XYZ
dilakukan dengan beberapa pertimbangan yang dimulai dari regulasi induk perusahaan yaitu
PT Telkom Indonesia Tbk, kebutuhan perusahaan dan karyawan, hingga fasilitas kantor yang
memadai. Proses perencanaan dimulai dengan melakukan diskusi internal dengan beberapa
divisi, seperti human capital, risk management, serta tim IT, dengan tujuan untuk memastikan
kesiapan infrastruktur dan teknologi serta mengidentifikasi tantangan yang mungkin muncul
selama implementasi fleksibilitas kerja.

Perusahaan juga melakukan survei kepada karyawan untuk mengetahui apa saja
kebutuhan dan juga preferensi karyawan terhadap kebijakan fleksibilitas kerja. Survei ini juga
bertujuan untuk memahami seperti apa dampak dari kebijakan fleksibilitas kerja bagi
produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Selain itu, perusahaan juga menentukan seperti apa
pola kerja yang sesuai dengan masing-masing divisi untuk dapat mempersiapkan fasilitas dan
juga infrastuktur yang memadai. Proses perencanaan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis,
namun juga mempertimbangkan aspek keseimbangan kerja dan kehidupan karyawan.

2. Implementasi Fleksibilitas Kerja

Tahap berikutnya yaitu tahap pelaksanaan atau implementasi dari kebijakan yang sudah
dibentuk. Pelaksanaan merupakan proses menjalankan rencana yang telah disusun dengan
pembagian tugas kepada karyawan sehingga dapat bekerja sama dan berkontribusi secara efektif
untuk mencapai tujuan (Basyirah & Wardi, 2020). Implementasi fleksibilitas kerja dilakukan
dengan menyesuaikan regulasi dari induk perusahaan dan memperhatikan kebutuhan internal
perusahaan.

Implementasi ini dilakukan secara bertahap melalui uji coba untuk menilai efektivitas
fleksibilitas kerja terhadap produktivitas karyawan sebelum diresmikan melalui nota internal
dan whatsapp group perusahaan. Manajemen juga menyiapkan infrastruktur pendukung seperti

fasilitas di kantor, teknologi pendukung, akses VPN, sistem absensi online, serta aplikasi untuk
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melakukan kolaborasi seperti google sheet dan juga google meeting agar karyawan tetap bisa bekerja
secara efektif baik di kantor maupun di lokasi lain. Dukungan teknologi tersebut sangat penting
untuk mencegah terjadinya hambatan saat bekerja terutama saat tidak di kantor.

Berdasarkan hasil wawancara, implementasi kebijakan fleksibilitas kerja ini masih terus
dikaji untuk memastikan efektivitasnya bagi karyawan dan perusahaan. Manajemen terus
menilai beberapa aspek yang dapat dijadikan pertimbangan dalam evaluasi kedepannya.
Beberapa aspek yang dinilai meliputi, seperti penyesuaian beban kerja, meningkatkan
pemantauan kerja, serta klasifikasi divisi yang harus hadir secara fisik.

3. Evaluasi Implementasi Fleksibilitas Kerja

Evaluasi merupakan tahap penting setelah suatu kebijakan telah ditetapkan untuk
memastikan bahwa kebijakan berjalan sesuai dengan tujuan dan meningkatkan produktivitas
karyawan. Menurut Warman et al (2023), evaluasi terhadap kebijakan diperlukan untuk menilai
sejauh mana target telah tercapai, serta mengidentifikasi aspek apa saja yang perlu diperbaiki
untuk menghasilkan kebijakan yang lebih efektif. Evaluasi implementasi fleksibilitas kerja
dilakukan secara berkala oleh tim Human Capital melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh

karyawan untuk menilai efektivitas kebijakan fleksibilitas kerja.

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi yang dilakukan oleh PT XYZ terhadap
implementasi fleksibilitas kerja bertujuan untuk memastikan efektivitasnya dalam mendukung
produktivitas karyawan. Bentuk evaluasi yang dilakukan berupa survei kuesioner alam kurun
waktu tertentu dan metode random sampling. Tindak lanjut yang dilakukan oleh perusahaan
apabila terdapat penurunan kinerja atau kendala selama bekerja yaitu dengan memberikan
coaching atau pelatihan sebagai tindakan awal dan teguran jika diperlukan. Evaluasi ini
mencakup dua aspek utama, yaitu aspek beban kerja (workload) dan aspek kesiapan teknologi.
Dengan adanya evaluasi yang berkelanjutan, implementasi fleksibilitas kerja dapat terus berjalan
dengan baik terutama untuk mendukung kesejahteraan karyawan sserta memastikan

tercapainya tujuan perusahaan.
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5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
implementasi fleksibilitas kerja di PT XYZ didasarkan oleh regulasi induk perusahaan yaitu PT
Telkom Indonesia Tbk. Sebelum sistem kerja tersebut dibentuk, perusahaan telah melakukan
perencanaan terlebih dahulu untuk menyiapkan mekanisme kerja yang memungkinkan
karyawan untuk memilih sistem kerja yang sesuai, yaitu lima hari penuh bekerja di kantor (WFO)
serta empat hari bekerja di kantor dan satu hari bekerja fleksibel dari mana saja (WFA). Dalam
perencanaan, perusahaan juga memastikan kesiapan infrastruktur dan teknologi sebagai
pendukung agar fleksibilitas kerja dapat berjalan optimal.

Implementasi fleksibilitas kerja dilakukan secara bertahap yang dimulai dengan uji
coba sebelum ditetapkan secara resmi. Dalam menunjang kinerja selama kebijakan
diberlakukan, perusahaan juga menyediakan infrastruktur dan teknologi pendukung, yaitu
akses VPN, sistem absensi online, dan aplikasi kolaborasi digital agar karyawan tetap bisa
melakukan pekerjaan mereka dengan baik walaupun sedang tidak berada di kantor.

Evaluasi dari implementasi fleksibilitas kerja pun dilakukan untuk menilai efektivitas
kebijakan ini terhadap produktivitas karyawan. Bentuk evaluasi yang dilakukan berupa
survei kuesioner, random sampling, dan pemantauan langsung oleh manajemen. Melalui
evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan, diharapkan mampu meningkatkan kebijakan
fleksibilitas kerja di PT XYZ serta memberikan dampak positif bagi kesejahteraan karyawan

dan perusahaan.
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